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Abstract 
Creativity is a person's ability to produce something new, either in the form of ideas or real works 
that are relatively different from what already exists. Children's creativity can develop if given 
the right stimulation, namely by implementing media activities with Natural Materials, so that 
aspects of creativity can be observed properly. Media activities can stimulate children's growth 
and development so that they have ideas to produce something new. Through media materials 
in the form of Natural Materials, children can create unlimited creations in activities. This study 
aims to Increase Children's Creativity Through Natural Material Media in Group B at RA Baitul 
Makmur, Bangsalsari District, Jember Regency. This study was conducted in 3 research cycles. 
Where each cycle was attended by 12 students. With the target achievement of the percentage of 
student success is 85%. The results of the study showed that Natural Material media can increase 
children's creativity and can be seen from the results of the assessment in cycle I reaching 54.64%, 
in cycle II reaching 74.25% and cycle III reaching 89%. This percentage proves that media made 
from natural materials will increase children's creativity because this activity is more interesting 
and fun.  
Keywords : Creativity; Natural Material Media. 

 
Abstrak 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Kreativitas anak 
dapat berkembang apabila diberi stimulasi yang tepat yaitu dengan penerapan kegiatan media 
dengan bahan Bahan Alam, sehingga aspek-aspek dari kreativitas dapat teramati dengan baik. 
Kegiatan media dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga memiliki 
ide untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Melalui bahan media berupa Bahan Alam anak-anak 
dapat menciptakan kreasi tanpa batas dalam aktifitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Alam Pada Kelompok B di RA Baitul 
Makmur Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember . Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus 
penelitian. Dimana setiap siklus dihadiri oleh 12 orang siswa. Dengan target capaian persentase 
keberhasilan siswa adalah 85%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Bahan Alam dapat 
meningkatkan kreativitas anak dan dapat dilihat dari hasil penilaian pada siklus I mencapai 
54,64%, pada siklus II mencapai 74,25% dan siklus III mencapai 89%. Persentase tersebut 
membuktikan bahwa media berbahan Bahan Alam akan meningkatkan kreativitas anak karena 
kegiatan ini lebih menarik dan menyenangkan. 
Kata kunci : Kreativitas; Media Bahan Alam.  
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 عما نسبيا يختلف حقيقي عمل أو فكرة شكل في سواء جديد، شيء إنتاج على الشخص قدرة هو الإبداع

 تنفيذ خلال من أي لهم، المناسب التحفيز توفير تم إذا الأطفال  إبداع يتطور أن يمكن .بالفعل موجود هو

 للأنشطة يمكن .صحيح بشكل الإبداع جوانب ملاحظة يمكن بحيث طبيعية، مواد باستخدام إعلامية أنشطة

 المواد خلال من .جديد شيء لإنتاج أفكار لديهم يكون بحيث وتطورهم الأطفال نمو تحفيز الإعلامية

 هذه تهدف  .الأنشطة في  لها حدود لا إبداعات خلق الأطفال يستطيع طبيعية، مواد شكل على الإعلامية

 بيتول مدرسة في (ب) المجموعة في الطبيعية المواد وسائل خلال من الأطفال إبداع تحسين إلى الدراسة

 كل يحضر  حيث .بحثية دورات 3 في البحث هذا إجراء تم .جيمبر منطقة بانجسالساري، منطقة ماكمور،

 المواد وسائل  أن  الدراسة نتائج وأظهرت .للطلاب %85 نجاح نسبة إلى الوصول بهدف .طالبًا 12 دورة

 حيث الأولى الدورة في التقييم نتائج من  ذلك ملاحظة ويمكن الأطفال إبداع  من تزيد أن يمكن الطبيعية

 .%89 إلى وصلت الثالثة الدورة وفي %74.25 إلى وصلت الثانية الدورة وفي %54.64 إلى وصلت

 أكثر النشاط هذا لأن الأطفال إبداع من ستزيد طبيعية مواد من المصنوعة الوسائط أن النسبة هذه وتثبت

 .ومتعة للاهتمام إثارة

 الطبيعية المادية الوسائط الإبداع،: الكلمات الرئيسية

 
 
PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah individu yang berada dalam perkembangan 
eksplosif. Pada usia ini perkembangan sangat rentan, artinya perkembangan 
anak akan mencapai optimal sesuai indikator perkembangan pada usia tersebut 
jika mendapatkan stimulasi yang sesuai dengan tahapan usianya, melalui 
penggunaan media, dan dilaksanakan secara terus-menerus. Dalam rangka 
peletakan dasar ke arah pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan Kreativitasnya, anak perlu diberikan stimulasi bimbingan dari 
orang terdekat terutama orang tua/pendidiknya (Khadijah, 2016; Purnamasari& 
Nurhayati, 2019). 

Sesuai dengan pernyataan Wiyani  (2014:7) bahwa masa usia dini 
merupakan masa emas (golden age) yang hanya datang sekali sumur hidup dan 
tidak akan diulang lagi. Pada masa itu anak usia dini berada pada priode sensitif 
(sensitive periods) dimana pada masa itu anak secara khusus mudah menerima 
berbagai stimulus dari lingkungannya. 

Sejalan dengan Undang-Undang Sistem pendidikan nasional No 20 Tahun 
2003  tentang sistem pendidikan nasional bahwa perkembangan yang harus 
dikembangkan secara optimal pada anak usia dini tertulis dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 5 yang 
berkaitan dengan struktur kurikulum PAUD yang  memuat program-program 
pengembangan yang mencangkup nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional dan seni. Pendidikan anak usia dini merupakan dasar 
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pertama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter, 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, kreativitas, sosial emosional, spiritual, 
disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian. Dalam pendidikan anak usia 
dini pengembangan yang diharapkan agar tercapai dengan maksimal harus 
selalu bimbing langsung oleh guru atau pendidik karena anak usia dini yang 
berada pada tahap golden age harus diberikan stimulus langsung oleh guru atau 
pendidik. 

Dari tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-Undang tersebut sangat 
jelas bahwa untuk menjadi manusia yang beriman pada Tuhan yang Maha Esa 
serta berakhlak mulia perlu adanya pendidikan, pendidikan yang diberikan sejak 
usia dini akan lebih menunjang untuk perkembangan selanjutnya. Suatu hal 
yang penting adalah bahwa di tinjau dari segi pendidikan, potensi kreatif dapat 
di tingkatkan dan di pupul sejak dini. Bila potensi kreatif tersebut tidak di pupuk 
maka potensi tersebut tidak akan berkembang, bahkan menjadi potensi 
terpendam, yang tidak diwujudkan. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Gallagher  dalam bukunya Masganti (2016:1) mengungkapkan bahwa kreativitas 
berhubungan dengan kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, 
menemukan suatu bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui 
keterampilan imajinatif, hal ini berarti kreativitas berhubungan dengan 
pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam 
bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan orang 
lain. 

Dalam referensi lain juga dijelaskan oleh SC Utami Munandar bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan 
data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Dalam hal ini biasanya orang 
mengartikan kreativitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan untuk 
menciptakan hal-hal baru. Menurut Munandar kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun 
karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.  Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan suatu yang baru sesuai imajinasi atau khayalannya. 

Kreativitas sangat penting untuk ditingkatkan dalam diri anak khususnya 
bagi anak usia Taman Kanak-Kanak / Raudhatul Athfal. Dengan kreativitas anak 
mampu mengekspresikan ide dan gagasan dalam dirinya, sehingga mereka 
terlatih untuk menyelesaikan suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan 
mampu melahirkan banyak ide dan gagasan. Kreativitas dapat ditingkatkan 
melalui imajinasi. Asumsi belajar yang hanya melalui buku, bagi anak prasekolah 
khususnya TK / RA adalah sangat naif, sebaliknya anak seusia mereka akan lebih 
banyak belajar dari pada melalui simbol simbol tertulis. 

Untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini perlu adanya suatu media 
pembelajaran yang tepat untuk mengasah kreativitas yang dimiliki anak . Media 
pembelajaran merupakan alat (perantara) dalam memberikan materi kepada 
anak didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan di 
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PAUD biasanya berupa media cetak (majalah, buku cerita), alat permainan 
edukatif (APE), audio visual, poster, dan papan flannel.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelompok B RA Baitul 
Makmur Jember, terdapat beberapa anak yang belum terlihat perkembangan 
yang bagus pada kreativitasnya, hal ini terlihat ada beberapa anak yang belum 
bisa memadukan warna maupun bahan pada karya mereka. Jadi karya anak 
masih terlihat sangat monoton. Untuk itu peneliti terdorong untuk mengkaji dan 
meneliti tentang “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Alam 
Pada Kelompok B Di RA Baitul Makmur Kabupaten Jember” 

Bahan Alam Bahan Alam adalah segala jenis bahan yang tersedia 
dilingkungan kita yang berasal dari alam sekitar dan bukan merupakan ciptaan 
atau rekayasa dari manusia Dalam pembelajaran anak usia dini atau Taman 
Kanak-Kanak, media bahan alam adalah media yang berasal dari alam sekitar 
yang diguanakan sebagai media dalam pembelajaran disekolah.   

Keuntungan dari penggunaan media bahan alam adalah tidak 
mengeluarkan biaya yang mahal, bahkan tidak mengeluarkan biaya sama sekali. 
Selain itu bahan-bahan yang dibutuhkan mudah didapat. Penggunaan media ini 
mendukung anak memulai belajar, menstimulasi imajinasi, mudah untuk 
mengingat tentang pengalaman yang bermakna dan membangun komunikasi 
(Isenberg & Jalongo, 2010:279). Selain itu mendekatkan anak pada alam akan 
membuat mengembangkan kecerdasan naturalis anak dan anak akan dekat 
dengan alam. Alam menyediakan banyak hal yang dapat dipelajari. Seperti anak 
dapat langsung belajar mengenai tanaman, hewan, tanah, batu, dan sebagainya.. 
Bahan Alam menciptakan kemungkinan kreasi tanpa batas dalam aktifitas 
pembelajaran dan mengundang kreativitas anak. Bahan Alam merupakan media 
bahan ajar yang kegunaannya dalam pembelajaran anak tidak pernah ada 
habisnya Juga bahan ajar Bahan Alam dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengeksplorasi berbagai aspek: pemecahan masalah, kreativitas, 
konsentrasimotorik halus, motoric kasar, sains (sience), pengembangan bahasa 
(literasi), seni (art), logika berpikir matematika (math), teknik (engineering), 
teknologi (tecchnology). 

Pembelajaran dengan bahan ajar Bahan Alam bertujuan supaya anak-anak 
akan menjadi kreatif dengan adanya prinsip penggunaan bahan ajar Bahan 
Alam, mereka bebas berkreasi membongkar pasang bahan ajar sesuai dengan 
imajinasi mereka. Anak-anak akan belajar menghargai bahan-bahan atau benda-
benda di sekeliling mereka, seperti bahan  Bahan Alam alam.  Anak-anak juga 
akan dapat ikut memelihara lingkungan ketika mereka memahami bahwa 
barang-barang bekas dapat didaur ulang dan dijadikan sebagai bahan untuk 
bermain dan berkativitas merakitnya menjadi barang yang berguna dan 
mengembangkan sikap ekonomis anak. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis dan desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
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Menurut Aqip (2011) PTK merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru 
dikelasnya melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Menurut O’Brien 
(Mulyatiningsih,2011) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan pada sekelompok orang (peserta didik) yang identifikasi 
permasalahannya, kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk 
mengatasinya. 

Lokasi dan Waktu Penelitian. Lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah 
di RA Baitul Makmur Kecamatan Bangsalsari. Waktu penelitian di bulan 
September s/d bulan Oktober Tahun Ajaran 2023-2024. Subjek Penelitian. Subjek 
penilaian ini adalah peserta didik kelompok B di RA Baitul Makmur yang 
berjumlah 15 orang. Terdiri atas peserta didik Laki-laki 5 orang dan Perempuan 
7 orang. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah; 1) Metode 
dokumentasi. Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah infomasi 
yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 
perorangan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi 
dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi tentang 
kreativitas anak; 2) Format dokumentasi. Format dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian ini diambil dari hasil karya anak. 

Instrumen Penelitian. Instrumen penilaian pada penelitian ini 
menggunakan; 1) Catatan Hasil Karya. Catatan hasil karya dalam pendidikan 
anak usia dini merupakan bentuk pengamatan anak dan pencatatan hasil karya 
buah pikir anak dalam bentuk karya nyata; 2) Instrumen Penilaian Observasi 
Aktivitas Guru. Lembar observasi guru merupakan pencatatan apakah guru 
sudah melaksanakan langkah-langkah yang sesuai dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajara. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pada hasil observasi di atas,indikator keberhasilan anak 
baru mencapai 8,3% atau 1 anak yang tuntas,hal tersebut mungkin dikarenakan 
anak masih tidak terbiasa dengan kegiatan media menggunakan media Bahan 
Alam pada RA Baitul Makmur,sehingga anak perlu melakukan kegiatan ini 
secara berkelanjutan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 
Siklus I antara lain sebagai berikut; 1) Bahan yang sudah digunakan kelompok 
sebelumnya berantakan dan harus dirapikan kembali oleh guru; 2) Menejemen 
dan pengelolaan kelas masih kurang baik; 3) Anggota kelompok tidak dibentuk 
berdasarkan keaktifan anak akan tetapi dibentuk berdasarkan minat anak. 
Alhasil sering menumpuk dikelompok tertentu (kelompok Bahan Alam). Pada 
pelaksanaan siklus 1, dari hasil pelaksanaan kegiatan prakarya diketahui bahwa 
masih ada sebagian besar anak yang belum mampu mengembangkan kreatifitas 
dengan baik. Hasil kemampuan masih di bawah batas ketuntasan belajar 
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disebabkan karena anak masih merasa kesulitan dalam mengkreasikan hasil 
karyanya. Sehingga peneliti harus memberikan tindakan selanjutnya pada siklus 
II agar semua peserta didik mencapai ketuntasan 

Berdasarkan hasil pada hasil observasi di atas, indikator keberhasilan anak 
baru mencapai 8,3% atau 1 anak yang tuntas,hal tersebut mungkin dikarenakan 
anak masih tidak terbiasa dengan kegiatan media menggunakan bahan Bahan 
Alam pada RA Baitul Makmur,sehingga anak perlu melakukan kegiatan ini 
secara berkelanjutan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 
Siklus I antara lain sebagai berikut; 1) Bahan yang digunakan banyak benda kecil 
jadi mudah berantakan; 2) Media gambar kurang inovatif sehingga peserta didik 
hanya mengguanakan dua bahan Bahan Alam saja. Pada pelaksanaan siklus 2, 
dari hasil pelaksanaan kegiatan media diketahui bahwa masih ada sebagian besar 
anak yang mulai mampu mengembangkan kreatifitas dengan baik. Apabila 
dilihat dari kondisi di Siklus 1, perkembangan kreativitas anak memiliki rata-rata 
nilai akhir sebanyak 54,64 %. Sedangkan rata-rata nilai akhir pada Siklus 2 adalah 
74,25% . Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak 
Kelompok B di RA Baitul Makmur telah mengalami perkembangan. Namun nilai 
rata-rata tersebut masih belum mencapai keberhasilan yakni 85 %. Dengan 
demikian peneliti harus memberikan tindakan selanjutnya pada siklus 3 agar 
semua peserta didik mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil pada hasil 
observasi di atas, indikator keberhasilan anak baru mencapai 8,3% atau 1 anak 
yang tuntas,hal tersebut mungkin dikarenakan anak masih tidak terbiasa dengan 
kegiatan media menggunakan bahan Bahan Alam pada RA Baitul 
Makmur,sehingga anak perlu melakukan kegiatan ini secara berkelanjutan. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan Siklus I antara 
lain sebagai berikut; 1) Bahan yang digunakan banyak benda kecil jadi mudah 
berantakan; 2) Media gambar kurang inovatif sehingga peserta didik hanya 
mengguanakan dua bahan Bahan Alam saja 

Pada pelaksanaan siklus 2, dari hasil pelaksanaan kegiatan media diketahui 
bahwa masih ada sebagian besar anak yang mulai mampu mengembangkan 
kreatifitas dengan baik. Apabila dilihat dari kondisi di Siklus 1, perkembangan 
kreativitas anak memiliki rata-rata nilai akhir sebanyak 54,64 %. Sedangkan rata-
rata nilai akhir pada Siklus 2 adalah 74,25% . Maka dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas anak Kelompok B di RA Baitul Makmur telah 
mengalami perkembangan. Namun nilai rata-rata tersebut masih belum 
mencapai keberhasilan yakni 85 %. Dengan demikian peneliti harus memberikan 
tindakan selanjutnya pada siklus 3 agar semua peserta didik mencapai 
ketuntasan. 

Berdasarkan hasil pada hasil observasi di atas, indikator keberhasilan anak 
baru mencapai 8,3% atau 1 anak yang tuntas,hal tersebut mungkin dikarenakan 
anak masih tidak terbiasa dengan kegiatan media menggunakan bahan Bahan 
Alam pada RA Baitul Makmur,sehingga anak perlu melakukan kegiatan ini 
secara berkelanjutan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 
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Siklus I antara lain sebagai berikut; 1)) Bahan yang digunakan banyak benda kecil 
jadi mudah berantakan; 2) Media gambar kurang inovatif sehingga peserta didik 
hanya mengguanakan dua bahan Bahan Alam saja. Pada pelaksanaan siklus 2, 
dari hasil pelaksanaan kegiatan media diketahui bahwa masih ada sebagian besar 
anak yang mulai mampu mengembangkan kreatifitas dengan baik. Apabila 
dilihat dari kondisi di Siklus 1, perkembangan kreativitas anak memiliki rata-rata 
nilai akhir sebanyak 54,64 %. Sedangkan rata-rata nilai akhir pada Siklus 2 adalah 
74,25% . Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak 
Kelompok B di RA Baitul Makmur telah mengalami perkembangan. Namun nilai 
rata-rata tersebut masih belum mencapai keberhasilan yakni 85 %. Dengan 
demikian peneliti harus memberikan tindakan selanjutnya pada siklus 3 agar 
semua peserta didik mencapai ketuntasan. 
 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan sebagai berikut; 1) Bahan Bahan Alam sangat menarik dan 
membuat anak dapat bereksplorasi dalam memilih bahan dan warna yang cocok, 
bebas mengekspresikan diri sesuai dengan keinginan dan imajinasinya; 2) Anak 
sudah mampu membuat karya seni dari bahan yang sudah disediakan, mampu 
membuat hasil karyanya sendiri tanpa bantuan guru, dan mampu menunjukkan 
menampilkan hasil karya seni; 3) Media gambar yang inovatif juga sangat 
menentukan tingkat kreativitas anak dalam memilih bahan yang beragam; 4) 
Membuat karya dari bahan Bahan Alam mampu meningkatkan kreativitas ana. 
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